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anggotatim pelepas tigavarietasunggul gladiol.
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PRAKATA PENGUKUHAN

Assalamualaikum Warohmatulahi Wabaraokatuh

Majelis Pengukuhan Pro sorRisetdan Hadirin yang saya Muliakan

Terlebih dahulu marilah kita panjatkan Puji Syukur ke Hadirat
Allah SubhanahuW ata'ala Dengan rahmatdan perkenan-Nyajugalah
kita dapatberkumpul di tempatini dalam orasi pengukuhan Pro sor
Risetdi Bidang Hama dan Penyakit Tanaman pada Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, Kementerian Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dan dengan segala
kerendahan hati, izinkanlah sayamenyampaikan orasi ilmiah dengan

TEKNOLOGIPENGENDALIANPENYAKITTULAR
TANAHPADATANAMANHORTIKULTURADENGAN
MEMANFAATKAN SUMBER DAYAALAM

Orasi ilmiah ini terdiri atas tujuh bab, yakni:

I.  Pendahuluan

H. PenyakitTularTanahdan Masalahnya

EL Penggunaan Teknologi PengendalianRamah Lingkungan
IV. Perkembangan Teknologi Pengendalian

V. Arahdan Strategi Pengembangan

VI. Kesimpulandan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang saya Muliakan,

Kebutuhan terhadap komoditas hortikultura terus meningkat
seiring dengan meningkatnyapendapatan dan kesadaran masyarakat
akan pentingnya kesehatan. Namun pengembangannyamenghadapi
banyak masalah yang dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas
produk, sehingga kerap kalah bersaing dengan produk sejenis dari
negara lain. Salah satupenyebab utamanya adalah penyakit tular tanah.

Penyakit tular tanah seperti akar bengkak {Plasmodiophora
brassicae) pada kubis-kubisan sulit dikendalikan dengan bahan
kimiawi sintetik maupun sistem budidayal Hal itu disebabkan patogen
mudah beradaptasi dengan perubahan lingkungannya. Di Inggris,
Jerman, Amerika Serikat, Asia, dan Afrika Selatan, penyakit ini
menyebabkan kerugian sebesar 50-100%2, di Australiamenurunkan
hasil 10% setiap tahun3 dan di perusahaan industri canola (Brassica
napus) di Alberta, Kanada, kerugian mencapai US $ 50juta/musim4.
Di Indonesia, penyakitini telah diketahui sejak 19505 dan merupakan
masalah utamabagi petani kubis-kubisan6. Saat ini penyakit tersebut
sudah menyebar ke hampir seluruh pertanaman kubis-kubisan di
Indonesia. Nilai kerugian akibatpenyakitini di Indonesiadiperkirakan
Rp 2,8 milyar setiap musim tanam?7.

Penyakit layu fUsarium (Fusarium oxysporum f.sp cubense) kini
mengancam 80% pertanaman pisang dunia8 Di fodonesia, penyakit
ini telah menyebar luas dan menyebabkan kematian ribuan tanaman
pisang9 Demikianjuga layu fusarium (F.o. f.sp. lycopersici) pada
tanaman tomat yang telah menurunkan produksi sampai 50% dan di
Florida, Amerika SerikatOmenimbulkan kerugian sebesar US$
500.00010 Selain itu, layu fusarium (Eo. f.sp. gladioli) menginfeksi

2 Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura
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gladiol di Sukabumi, Cipanas (Cianjur), dan Cisarua (Bandung) dengan
tingkatkerusakan tanaman dapatmencapai 100%1L Penyakitinijuga
menjadi masalah serius pada tanaman krisan, anyelir, anggrek,
semangka, dan melon.

Penyakit lain yang bersifat tular tanah adalah busuk lunak pada
umbi Gloxinia, layu bakteri padatanaman pisang, tomat, kentang,
semangka, dan melon. Penyakitrebah kecambahjuga menginfeksi
beberapajenistanaman hortikultura dan menjadi masalah utamadi
tempatpersemaian.

Berbagai teknik pengendalian penyakit tular tanah telah
dikembangkan, terutamamenggunakan pestisidakimia sintetik, namun
hasilnya belum memuaskan. Selain tidak ekonomis, penggunaan
pestisida kimia dengan dosis berlebihanjuga terbukti mencemari
linfamgaa

Berdasarkan faktatersebutperlu diupayakan carapengendalian
yang lebihmanjurdanramah lingkungan, dipadukan dengan carayang
sudah berkembang di petani. Dalam orasi ini dipaparkan tentang
penyakit tular tanah dan teknologi pengendaliannya dengan
memanfaatkan sumber dayaalam.

Il. PENYAKIT TULAR TANAH DAN
MASALAHNYA

MajelisPengukuhan Profesor Risetdan Hadirinyang sayaMuliakan,

Penyakittulartanah adalah penyakit tanaman yang disebabkan
oleh mikrob yang bertahan hidup dan berkembang di dalam tanah.
Mikrob tersebut umumnya berapa kapang, bakteri atau protista.
Contoh yang berupakapang yaitu Fusarium oxysporum, bakteri yaitu

Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura
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Ralstonia solanacearumdan protista yaitu R brassicae. Gejala
tanaman yang tertular penyakit iniumumnyabersifat sistemik, seperti
layu, rebah-kecambah, busuk-lunak, pertumbuhan kerdil, akarnya
membengkak, dan biasanyadiikuti dengan kematian.

2.1. Penyakit I™ilar Tanah

Beber )apenelitianmenunjukkanpenyakittulartanah merupakan
ancaman bagi pengembangan sebagian tanaman hortikultura. Gejala
awal penularannyatidak dq)at diketahui secara dini.

Mikrob yang menyebabkan penyakittulartanah, di antaranyaP.
brassicae yangdalam bentuk spora-rehat dapat bertahan hidup selama
17tahundi dalam tanahtai®)atanaman inang12 sehinggapengendalian
melalui pergilirantanamantidak berhasil. Di sampingitu, adajugayang
mengubah sifatnya dari parasitik menjadi saprobik, dan sebaliknya
berupa strain baru patogen yang berasal dari populasi yang tidak
patogenik. Misalnyapopulasi E oxysporum non-patogenik berubah
menjadi strainyang patogenik13atau sebaliknya.

22. Kendala Pengendalian

Penggunaan varietas tahan berperan penting dalam mengendalikan
penyakit. Namun perkembangan pemuliaan tanaman untuk
menghasilkan varietas tahan beijalan lambat. Hingga saat ini belum
adapisang varietas Cavendish yang tahan terhadap layu fusarium4
Varietas kubis-kubisan yang tahan terhadap penyakit akar bengkak
juga belum tersedia hingga saat inils Beberapa varietas tanaman
diketahui tahan terhadap suatu penyakit, tetapi tidak tahan terhadap
penyakit lainnya.

4 Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Ibnaman Hortikultura
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Klasifikasi patogen yang tidak tepatjuga dapat menyebabkan
tidak tepatnyacarapenanggulangan penyakit. Klasifikasi P. brassicae
cukup unik. Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka
pengelompokkan taksonomi patogen itu berubah-ubah. Semula
Alexopoulus & Mims mengelompokkannya ke dalam Kingdom
Fungilsa Agrios mengelompokkan ke dalam Kingdom Protozoalr.
Selanjutnya, dengan pendekatan ultrastruktur molekuler, patogen itu
masuk ke dalam Kingdom Protistal8

Untuk memecahkan masalah penyakittulartanah padatanaman
hortikulturaparapeneliti masih bekeija sendirian. Hal ini merupakan
salah satu penyebab masalah penyakitendemis tidak dapat segera
diatasi.

2.3. Interaksi Patogen dengan Lingkungannya

Kondisi lingkungan sangatmempengaruhi keefektifan patogen
dalam menimbulkan penyakit padatanaman.

Pada lingkunganyang menguntungjcan,jumlah spora brassicae
yang sedikit akan menyebabkan infeksi pada akar kubis-kubisan,
tetq)ipadakondisi lin*cunganyangtidakmenguntungkan,jumlah spom
yang lebih banyak tidak menyebabkan tanaman sakit19 Pada bagian
akartanaman itu yang terinfeksi R brassicae akan teijadi hiperplasia
dan hipertrofi, yang menyebabkan pembengkakan akaryang sudah
terlihat pada hari ke-10 setelah inokulasi20.

Kemampuan patogen dalam menimbulkan penyakit dipengaruhi
peranan mikrob lain yang ada dalam satu relung. Mikrob tersebut
d"atbosi&tantagonistik, sineigistik atautidak menpengaruhi aktivitas
patogen. K pmg Mortierella sp.212223dan Chaetomium sp.2yang
diaplikasikan ke dalam tanah dapat menekan intensitas penyakitR

Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura
dengan Memanfaatkan Sumber Daya Alam
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brassicae, sedangnematode Meloidogyne spp. dapatbersinergi dengan
patogen asal tanah, tetapi tidak bersinergi denganR brassicaez.

2.4. Ras Fisiologis Patogen

Propagul patogen di dalam tanah sulitditekan karenatanah dapat
berfungsi sebagai barierbagi patogen dalam menghadapi lingkungan
ekstrim, dan patogen yang sudah masuk ke dalamjaringan akartidak
dapat dikendalikan karena propagul patogen sudah berkembang.
Kendala lain dalam mengendalikan penyakit tular tanah adalah
beragamnyaras fisiologis patogen, misalnya di Indonesia terdapat
minimal limaras fisiologis R brassicae yang lebih ganas dibanding
daerah lainnya di dunia, yaitu ras 23/31/31; 22/31/31; 23/-/131; 23/-/
15; dan 31/-/-% sehinggavarietas kubis-kubisan yang tahan di tempat
asalnyamenjadi tidak tahan di daerah lain. Selan itu kerap ditemukan
erosi resistensi, misalnyakubis-kubisan yang tadinyatahan terhadap
P. brassicae di suatu lokasi menjadi peka di lokasi lain27.

1. PENGGUNAAN TEKNOLOGI
PENGENDALIAN RAMAH LINGKUNGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang saya Muliakan

Isu lingkungankini menjadi perhatian masyarakatdunia, sehingga
teknologi yang akan diimplementasikan untuk pengendalian penyakit
tanaman harus berbasis hayati agarproduk yang akan dihasilkan dapat
diterima luas di pasar.

6 Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura
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3.1. Isu Lingkungan

Semboyan clean andgreen sudah menjadi isu global, produk
pertanian harus bebas dari residu bahan kimia sintetik. Di pasar Eropa
padatahun 2010, sekitar 30% produk makanan harus dijual dalam
bentuk produk organik. Jepang bahkan mencanangkan diri sebagai
konsumen produk organik terbesardi dunial3

Banyak petani yang menganggap pestisida kimia sintetik
merupakan garansi bagi keberhasilan budidaya tanaman, sehingga
penggunaan pestisidacenderungmaiingkatuntuk melindungi tanaman
dari serangan hama dan penyakit. Salah satu indikatormeningkatnya
penggunaan pestisida tergambar dari meningkatnyajumlah merk
dagangnya. Jika pada tahun 1986 baru terdaftar 371 merk dagang
pestisida2 padatahun2006 meningkatmenjadi lebih dari 1.500 meik
dagang.

Aplikasi pestisidakimia sintetik ke dalam tanah mempengaruhi
keseimbangan mikrobiologis. Di dalam tanah terdapatberbagaijenis
mikrob dengan berbagai macam fungsi, termasuk mikrob yang dapat
menekan perkembangan patogen tular tanah. Peranan mikrob yang
tadinya stabil menekan patogen menjadi hilang setelah tanah diberi
perlakuan pestisida kimia sintetik, seperti fumigasi dengan
menggunakan metil-bromida3l

Pemerintah telahberupayamengurangi penggunaan pestisida agar
lebihrasional. Upayaitu dilakukan melaluiprogram PengendalianHama
Teipadu (PHT) dengan Sekolah Lg)ang Pengendalian Hama Terpadu
(SLPHT)3L Pemerintahjuga sudah mengeluaikan Inpres No. 3 tahun
1986 tentang pengaturan pestisida yang beredar.

Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura 7
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3.2. Peluang Pengendalian Hayati

Saatinitelah dikembangkanteknologi pengendalian penyakityang
ramah lingkungan. Filosofinya, yaitu pengendalian penyakittanaman
menggunakan bahan dan teknik yang dampaknyaseminimal mungkin
sehingga usaha budidaya tanaman dapat berkembang secara
berkelanjutan.

Teknologi pengendalian penyakit tular tanah yang ramah
lingkungan adalah teknologi pengendalian hayati yang memanfaatkan
mikrob antagonis, pestisidanabati dan hewani. Konsep pengendalian
hayatibukan hanyamengintroduksi mikrob antagonis ke dalam sistem
pertanaman, tetq)ijugamemanipulasi lingkungan agar sesuai dengan
kebutuhan mikrob setempat3 Penggunaan mikrob sebagai pengendali
hayati penyakittulartanah tidak membahayakan lingkungan dan dapat
berkembang dengan sendirinya di dalam tanah30, sehingga akan
mengurangibiayaproduksi danberdampakpositifterhadap lindungan
dan kesuburan tanah.

Dilaporkanbeberapamikrob mempunyaipotensi sebagaibahan
pengendali penyakittulartanah. Karena itu, mikrob yang potensial
perlu terus dikembangkan dan mikrob lainnya perlu pula terus
dieksplorasi. Hal ini mengingat Indonesia sebagai mega center of
biodiversitynomordua setelah Brazil 2.

IV. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
PENGENDALIAN

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang saya Muliakan

Sejalandengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
penyakit tular tanah dapat dikendalikan dengan berbagai upaya,

8 Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura
dengan Memanfaatkan Sumber Daya Alam
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4.1. Hasil Penelitian

Penelitian pengendalian penyakit tular tanah telah banyak
dilakukan, misalnya penggunaan kapur, pestisida, solarisasi, nabati,
hewani, mikrob, dan varietas tahan.

4.1.1. Pengapuran tanah

Pengapuran tanah untuk mengendalikan penyakit akar bengkak
sudah dilakukan sejak 1742 di Inggris2 Pengapuran bertujuan untuk
meningkatkan pH tanah sehinggadapatmengurangi intensitas penyakit.
Dalam beberapakasus, pengapuran tidak mempengaruhi infeksi R

/c e192113B. Penggunaan CaO dengan takaran 250 g/m2dapat
meningkatkan bobot panen kubis dan menurunkan persentase akar
bengkak, tetapi menimbulkan masalah berupatidak tersedianyaunsur
haraMndan Zn sertameningkatnya intensitas penyakit Rhizoctonia
sp.34 Pengapuran ditambah ZnS04 tidak dapat mengendalikan
penyakit akar bengkak3.

4.1.2. Pestisida kimia sintetik

Beberapajenis fungisidapernah dicobauntuk mengendalikan R
brassicae2namun tidak efektif6. Penggunaan 10-20 g dazomet/m?2
dapat menekan intensitas penyakit dan peningkatan dosis dazomet
menjadi 40 g/m2mampu mengendalikan penyakit sampai di bawah
5% sehinggameningkatkan produksi kubis lebih dari 50% dibanding
tanpaperlakuan dazomet. Hasil penelitian di Limburgerhof, Jerman,
menunjukkan bahwa aplikasi 30 g dazomet/m2dapat menekan
intensitas penyakitpatogen tersebut antara62-100%37. Hal itu berbeda
dengan yang diteliti di Cipanas (Cianjur), aplikasi dazomet dengan
dosis 40 g/m2tidak efektifmengendalikan R brassicaepadatanaman
caisin2l

Teknologi Pengendalian Penyakit Tular Tanah pada Tanaman Hortikultura 9
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Fungisidabenomyl cukup efektifmengendalikan penyakitbusuk
lunak yang disebabkan oleh Pythium debaryanum pada tanaman
Glojdnia”. Formaldehid yangdihangatkan sebelum diaplikasikanuntuk
merendam subanggladiol mairpu menekan layu fusariumdi 1l )angan3
Fumigasi tanah menggunakan methyl bromide biasa dilakukan di
Jepang untuk mengendalikan penyakit akarbengkak, tetapi senyawa
kimiaini menjadi penyebab teijadinyapolusi udara. Oleh karena itu,

4.1.3. Penggunaan mulsa

Penggunaan mulsa pada tanaman hortikultura sudah banyak
dilakukan petani. Mulsayang biasa digunakan di antaranyajerami
padi, daunjagung, dan lembaran plastik.

Penggunaan mulsadaunjagunguntuk mengendalikan patogen
tanah, seperti GauemannomycesS9telah dicoba4l dan telah dicoba
pulauntuk mengendalikan R brassicae. Padamusim kemarau mulsa
tersebut dapat mengurangi intensitas penyakit P. brassicae dan
meningkatkanbobotdaun caisin segar dibanding kontrol. Namunpada
musim hujan, penggunaan mulsadaunjagung meningkatkan persaitase
tanaman yangtertularpenyakit sekalipun tidak mempengaruhi intesitas
penyakitnya2®.

Mulsa jerami padi sangat sesuai digunakan untuk budidaya
bawang putih, lebihbaik dibanding idenganmulsaplastik transparan
atau plastik hitam. Mulsajerami padi dapatmeningkatkan bobot umbi
bawang putih dan menekan penyakittulartanah dibanding tanpamulsa,
mulsaplastik transparan dan plastik hitam42 Penggunaan mulsajerami
juga dapat menekan penularan Erwinia sp. 39,5% pada tanaman
kubis, tetapi menurunkan produktivitas 6,4%43
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4.1.4. Bahan nabati dan hewani

Ekstrak umbi atau daun bawang putih dapat berperan sebagai
insektisida, antiprotozoa, fungisida, dan bakterisida. Ekstrak umbi
bawang putih 70.000 ppm dapat menekan perkembangan akar
bengkak padatanaman caisin, tetapi tidak mempengaruhibobotdaun
segar tanaman, sedang peningkatan ekstrak daun bawang hingga
90.000 ppm tidak mempengaruhi perkembangan penyakit akar
bengkak#danpengaruhnyatidak konsisten. Penggunaan ekstrak umbi
bawangputihhingga 70.000ppm tidak mempengaruhi perkembangan
penyakit akar bengkak padatanaman caisin22 Penggunaan ekstrak
itu 80.000 ppm menekan perkembangan E oxysporum tetapi
berpengaruh buruk terhadap umbi Gloxinia3

Ekstrak gulmababadotan dapat menekan diameter akarbengkak
dari 8,36 mm menjadi 4,09 mm4dan eksudat akar tanaman kacang
panjang atau kacang tanah dapat menekan perkembangan penyakit
itu padatanaman kubis. Kedua ekstrak dapat menekan penyakitpada
kepadatan 105 sel spora R brassicae/m\ suspensi, tetapi tidak
mempengaruhipadakepadatan 107sel spora/ml suspensi46.

Ekstrak daun kubis (80.000 ppm) dapatmengurangijumlah umbi
Gloxinia sakitdan meningkatkan diameter dan bobotumbi47. Oleh
karenaitu, daun-daun kubis sisapanen sebaiknya dimanfaatkan untuk
mengendalikan patogen tular tanah lainnya. Ekstrak rachis pisang
potensial sebagai bahan pengendalian penyakit tular tanah, karena
dapat menghambat perkembangan penyakit embun tepung yang
disebabkan oleh kapang tularudara Oidium sp.48

Beberapa mikrob tanggap terhadap kitin di dalam tanah.
Penambahan kitin ke dalam tanah dapatmenghambat pertumbuhan
Fusarium spp., tetapi memicu perkembangan Pythium sp.49. Senyawa
kitind )atdiperoleh daribeberapasumber, diantaranyakulitudang.
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Limbah udang sebanyak 10% yang diblender sampai hai«:urkemudian
dimasukkan ke dalam tanah dapat menekan intensitas penyakit R
brassicae padatanaman kubis dari 75,8 % menjadi 53,1 %50 Limbah
udang (1%) yang dikombinasikan dengan pupuk kandang setara 2
ton/hadan diaplikasikan ke dalam tanah lebih e ktifdan lebih efisien
mengendalikan penyakit akarbengkak padatanaman kubis5L

Pengasapan merupakan salah satu cara pengendalianpatogentular
tanah. Sebelum disimpan untuk benih, umbi sedap malam dan subang
gladiol yang baru dipanen diberi perlakuan pengasapan dari
pembakaran tempurung kel )amampumenghambatperkembangan
penyakit layu fosarium52

As">-cairyangbiasadigunakan untuk mengawetkan ikan ternyata
dapatpulamengendalikan penyakit tular tanah. Asap-cairtempurung
kelapa (grade 2) dengan konsentrasi 10% sudah dapat menekan
pertumbuhankoloni E oxysporum f.sp. gladioli, tetapi padakonsentrasi
10% patogen tersebutmasih dapatberkembang setelah 4 hariperlakuaa
Padakonsentrasi 20-40%, perlakuan as )-cairmaiyebabkan patogen
tidak tumbuh sama sekali. Perlakuan asap-cairyang digunakan untuk
merendam subang gladiol dapat pulamenekanjumlah tanaman yang
mengalami layu fiisarium dantid cfitotoksik33

4.1.5. Mikrob antagonis

Agensia hayati yang potensial sebagai bahan pengendalian
penyakittulartanah antara lain Bacillus substilis, Haplosporangium
sp., Pseudomonasfluorescens, Gliocladium spp., Chaetomium sp.,
dan Trichoderma spp.. Suspensi bakteri B. substilis#Pseudomanas
sp.,% dan Ps. fluorescens strain 45GP% yang digunakan untuk
merendam anak subang gladiol dapat menekan penyakit layu fiisarium
dirumah kacamaupun di lapangan.
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Kapang Haplosporangium sp. (bentuk seksualnya: Mortierella
sp.) telah diisolasi dari lahan tanaman sayuran di Kampung Buniaga
(Pacet, Cianjur) dan dapat menekan intensitas penyakit akar
bengkak22425. Kapang ini telah diteliti efektivitasnya terhadap P.
brassicae pada tanaman petsai dengan beberapa cara inokulasi.
Inokulasi melalui tanah mampu menekan intensitas penyakit P.
brassicae, lebih baik dibandingkan dengan inokulasi melalui celup
benih57. Hal ini menjadi inspirasi bagi peneliti lain dalam
mengembangkan teknik pengendalian secara hayati. Misalnya,
Narisawa et al. telah mengisolasi Hetroconium chaetospira
(Hyphomycetes) yang terbukti mampu menekan perkembangan
penyakit akarbengkak padatanaman petsaiss8.

Kapang Gliocladium sp. dapat mengendalikan R brassicae pada,
tanaman petsai® dan dapat pulamengendalikan patogen tular tanah,
menghematpenggunaan pig)uk kimiasintetis dan fimgsidiakimiasintetis
padatanaman krisan sebanyak 50% dari rekomendasi0.

Penggunaan bakteri Pseudomonas spp. kelompok fluorescent
telah dicobauntuk menanggulangi penyakit tulartanah. Rfluorescens
strain MR 96 dapat mengendalikan patogen tulartanah padatanaman
krisanhingga 79% danmeningkatkan produktivitasbungakrisan hingga
40% dibanding kontrol6lL Bakteri tersebut sangat menekan
pertumbuhan koloni R oxysporum f.sp. cubence pada media Agar
Kentang Dekstrosa (AKD) di laboratorium&63 dan bila dicampurkan
ke dalam tanah dapatmenekanjumlah tanaman pisang yang tertular
penyakit layu fUsariume364e.

Bakteri patogen Ralstonia {Pseudomonas) solanacearum yang
dilemahkan dengan sinargammadosis 0,4-0,8k G yd”~at memproteksi
tanaman tomat dari infeksi R. solcmaccarum yang virulen, tetapi pada
dosis radiasi yang ditingkatkan menjadi 1,0-8,0 kGy tidak
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menimbulkan efek proteksi silang pada tanaman tomat66. Perlakuan
radiasi sinar gammajuga dapat digunakan untuk mengendalikan
penyakitakarbengkak. R brassicaevirulenyangdiradiasi sinargamma
dengan dosis 6, 8, 10,15, dan 20 kGy dapat memproteksi silang
penularan penyakit akar bengkak padatanaman petsai berturut-turut
39,7%, 45,0%,47,8%, 33,0%, dan 29,2%, tetapi tidak mempengaruhi
tinggi tanaman, sedangyang diradiasi 6 kGy meningkatkan bobot segar
daun petsai yangditanam padatanah yangtelah diinfestasi R brassicae

4.1.6. Varietas tahan

Beberapa laporan menyebutkan bahwa varietas kubis-kubisan
yang semulatahan terhadap R brassicae kemudianberubah menjadi
peka. Hal itu dialami oleh parapetani kubis di Jawa Barat, di mana
varietas GloriaOsenadan Green Koronetyang tadinyatahan menjadi
tidak tahan terhadap patogen tersebut63 Patahnyaketahanan tanaman
disebabkan oleh heterogennya ras fisiologis patogen yang ada di
lapangan®®,

Skriningkultivar/klongaldiol terhadap layu fiisariumtelah dilakukan
dengan menggunakan isolat E oxysporum f.sp. gladioliyang berasal
dari Cipanas (Cianjur) dan Sukabumi. Populasi gladiol no. 96204
danno. 96207-2 termasuk kelompok yang tahan terhadap infeksi
patogen tersebut sedang kultivar/klon introduksi yang tahan terhad
penyakit itu adalah 623-1, 646-15, dan Queen Occer7L Pada
penelitian sebelumnya, kultivar Queen Occertermasuk agak rentan
terhad )layu fiisarium72 Hal itu didugakarenaras fisiologisatauVCG
patogennya berbeda.
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4.1.7. Mediatumbuh dan hara mikro

Komposisi media tumbuh tanaman mempengaruhi intensitas
penyakit akar bengkak. Media tanah dan pupuk kandang (75%) yang
ditambah dengan pasir laut (25%) dapat menekan intensitas penyakit
tersebut lebih dari 50% dan meningkatkan bobot segar petsai
dibandingkan denganyang hanyaditumbuhkan padamediatanah dan
pupuk kandang73

Penambahan hara mikro ke dalam media biakan AKD dapat
memacu pertumbuhan E oxysporum f.sp. lycopersici, bila
diaplikasikan ke tanah menekan intensitas penyakit dan memacu
pertumbuhan tanaman. Pemberian haraZn merangsang pembentukan
konidia kapang, dan pemberian hara B merangsang pembesaran
makro-konidianya74

4.2. Teknologi Pengendalian Siap Pakai

Penelitian tersebut di atas telah menghasilkan teknologi dan
formulasi fungisidadengan bahan aktifmikrob antagonis atau bahan
nabati yang diperoleh dari alam Indonesia. Sebagian dari teknologi
tersebuttelah memperoleh HaKl, hak paten, dan lisensinya sudah
dibeli pihak swasta.

4.2.1. Gliocompost

Fungisida hayati Gliocompost menggunakan bahan baku lokal
Indonesia, mengandung bahan aktifkapang Gliocladium sp. yang
diisolasi dari kebun cabai di Sukabumi. Sebagai bahan pembawanya
adalah kotoran kuda yang telah difermentasi, dedak untuk
menumbuhkan kapang antagonis, dan sekam bakar. Gliocladium
menghasilkan antibiotikayang menghambatperkembangan patogen,
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misalnyagliotoksin7a Penggunaan Gliocompostpadatanaman krisan
di Poncokusumo, Jawa Timur, mengurangipenggunaan 50% pestisida
kimiasintetik dan 50% pupuk kimiasintetik yang biasa dipakai petani,
dan efektifmengendalikan penyakit layu fiisarium60. Produk ini telah
diajukan hak patennyadengan nomorpendafataran P00200800840
(24 Desember 2008), dan telah mempunyai Sertifikat Merk dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia (nomor pendafataran
IDM000332764) pada4 November 2011. Lisensi produk formulasi
ini telah dimiliki PT Berdikari Jakarta dengan Perjanjian Lisensi no.
22.1/HM.240/1.3.3/02/2012 danno. 001/01/BDK/DIR/I1/2012 pada
9 Februari 2012.

Untuk memperluas manfaatnya, Gliocomposttelah ditambah
dengan komponen bahan aktifdalam bentuk bakteri penambatN dan
pengurai P. Produk ini sedang diuji e ktivi snyapadatanaman cabai
oleh KIN (Komisi Inovasi Nasional), bersama-sama dengan pupuk
hayati dari IPB, LIPI, dan BPPT, termasuk pupuk hayati lainnya dari
Badan Litbang Pertanian.

4.2.2. Gliostar

Produk formulasi Gliostarjugamenggunakan 100% bahanbaku
lokal Indonesia. Isolat Gliocladium sp. yang digunakan sebagai bahan
aktifproduk berasal dari kebun tanaman pisang di Solok (Sumatera
Barat), danbahan pembawanyasedikitberbedadengan Gliocompost.
Produk initelah diajukan hak patennya dengan nomor pendaftaran
P002010450 (22 Januari 2010).

4.2.3. M-RIF

Produk formulasi pestisida hayati M-RIF juga menggunakan
100% bahan baku lokal, dan merupakan modifikasi S-H Mixture
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(Taiwan)yang dibuatoleh Sun & Huan7 Modifikasi bahan disesuaikan
dengan lingkungan pertanaman hortikulturadi Indonesia, dan ditujukan
untuk mengendalikan patogen tulartanah, terutama layu fiisarium pada
pisang. Aplikasi M-RIF dengan dosis 1% menurunkan intenskas
penyakit layu fusarium 46,5% pada tanaman pisang. Kalau dosisnya
ditingkatkan menjadi 2% menurunkan intensitas penyakit sampai
60,9% dan bila dikombinasikan dengan R fluorescens dan
menurunkan intensitas penyakit layu 73 4% 7/. M-RIF telah
memperoleh hak perlindungan dengan paten produk nomor ID
P00229535. N

4.2.4.BIO-PF

Produk formulasi fungisida dan bakterisida hayati BIO-PF
menggunakan 90% komponen lokal Indonesia dengan bahan aktifR
fluorescens strain MR96 yang diisolasi dari pertanaman hortikultura
di Cipanas. Produk ini ditujukan untuk mengendalikan layu fusarium
dan layu bakteri sertapatogen tanah lainnya. Produk formulasi ini
sedang dalam proses pendaftaran untuk memperoleh hak paten.

4.2.5. Produk ramah lingkungan lainnya

Produk fungisidalainnyauntuk mengendalikan patogentulartanah
yang dihasilkan adalah Tricompost BIO-GL, dan BIO-TRI.
Tricompost yang bahan pembawanya hampir sama dengan
Gliocompost mengandung bahan aktif Trichoderm harzianum yang
ditujukan untuk mengendalikan patogen tulartanah padatanaman hias
dan hortikulturaumumnya. Produk ini sedang dalam proses pendaftaran
untuk memperoleh hak paten. Selain itu telah dihasilkan pulaB10-GL
dan BIO-TRIyang merupakan produk formulasi fimgsidahayati cair
dengan bahan aktifekstrak Gliocladium sp. dan T. harzianum.
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Keduanyamasih dalam proses perbaikan formulasi agar lebih efektif
dan efisien mengendalikan patogen tular tanah.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Pro sorRisetdan Hadirinyang saya Muliakan

Kementerian Pertanian telah menetapkan visi pembangunan
pertanian, yaitu sistem pertanian industrial unggul berkelanjutan berbasis
sumber daya lokal untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai
tambah, ekspordan kesejahteraan petani. Selaras dengan itu maka
arah pengendalian patogen tulartanah adalah sebagai berikut:

5.1. Arah

Pengembangan pengendalian hayati padatanaman hortikultura
yang memanfaatkan sumber daya alam lokal diarahkan untuk
mensubstitusi penggunaan pestisida kimia sintetik yang harganya
semakin tinggi dan mencemari lingkungan. Melalui penggunaan
pengendalian hayati yang ramah lingkungan akan dihasilkan produk-
produk hortikulturayang menyehatkan konsumennya, sehingga dapat
meningkatkan ekspor produk hortikultura ke negara-negara yang
menerapkan aturan pangan bebas residu bahan kimia sintetik. Di
samping itu dapatmengurangibiayainputproduksi.

5.2. Strategi

Gunamencapai arah tersebut, makadiperlukan beberapa langkah,
yaitu: peningkatanbidang keilmuan penyakittanamanbagi para peneliti
dan penyuluh pertanian melalui pendidikan formal dan informal;
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meningkatkan sosialisasi konsep pengendalian hamaterpadu (PHT)
melalui program SLPHT bagi petani hortikultura yang selama ini
dirasakan kurang intensifdibandingkan dengan yang dilakukan pada
tanaman pangan; membentuk networkinggunamemfasilitasi para ahli
untuk bekerja samadalam pengendalian penyakit tulartanah agar lebih
efisien dalam memanfaatkan sumberdayalokal; meningkatkan intensitas
penyuluhan kepada para petani hortikultura tentang cara
penanggulangan penyakittulartanah dengan melibatkan BPTP dan
instansi terkait lainnya di daerah setempat; sertameningkatkan keija
sama antarabalai penelitian dengan pihak pengembang dan penyalur
pestisida hayati agar dapat dimanfaatkan oleh petani.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang sayahormati

Dari pemaparan tadi izinkanlah sayamenyampaikan kesimpulan
dan implikasi kebijakan dari orasi ini.

6.1. Kesimpulan

1. Penyakit tular tanah merupakan masalah serius yang dapat
menurunkan mutu dan produksi tanaman hortikultura.

2. Petanihortikultura, padaumumnya, masih mengandalkan pada
pestisidakimia sintetik dalam mengendalikan penyakittanaman.

3. Pengendalian hayati, sepertimenggunakan Gliocompost dapat
mensubstitusi penggunaan pestisida kimia sintetik dalam
mengendalikan penyakit tulartanah.
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Beber )a produk formulasi pestisida hayati yang telah siap
dikembangkan di antaranya Gliocompost yang lisensinyatelah
dimiliki oleh pihak perusahaan, dan M-RJF telah mendapatkan
HaK1 dari Kementerian Hukum dan HAM, serta Gliostar, B1O-
PF dan Trichompost.

Penelitian pengendalian penyakit tular tanah telah banyak
dilakukan, tetapi belum dapat menyelesaikannya secara tuntas.
Kendala utamanya yaitu patogen mudah beradaptasi dengan
lingkungannyayang berubah.

Implikasi Kebijakan

Dukungan pendanaan daripengambil kebijakan yang memadai
dan berkesinambungan.

Peningkatan sosialisasi pengendalian penyakit tular tanah yang
ramah lingkungankepadapetani hortikultura, di antaranyamelalui
SLPHT.

Perlu dukungan pihak terkait dalam mengeksplorasi dan
memanfaatkan mikrob antagonis dan bahan-bahan alami lainnya
untuk mengendalikan penyakittular tanah.

Peningkatan keija samapenelitian dan pengembangan teknologi
pengendalian penyakittulartanah, termasuk denganpihak swasta
sebagai pengembang dan penyalur pestisida hayati agar dapat
segeradimanfaatkan petani.

Pmghaigaanpadakomoditashortikulturayangramahlingkungan
dengan harga lebih tinggi dibanding produk serupa yang
mengandung residukimia sintetik. Dengan demikian, petani dan
pelakuusahadapatmemperoleh insentifdari pemakaian pestisida
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VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Penyakittulartanah padatanaman hortikulturamerugikan petani
karenadapat menurunkan kualitas dan kuantitas produksi. Gejala awal
penyakit ini tidak tampak sehingga upayapengendalian seringkali
terlambat.

Indonesia dikaruniai keanekaragaman hayati yang cukup besar
oleh TuhanYang Maha Kuasa, sehinggaperlu dimanfaatkan sebaik-
baiknyauntuk mengendalikan penyakit tanaman.

Teknologi pengendalian penyakit tulartanah ramah lingkungan
telah tersedia. Masalahnya sekarang adalah bagaimana teknologi
tersebut sampai ke petani.

Pada kesempatan ini saya ingin menyampaikan hadits Nabi
Muhammad SAW yang menyatakan “Allah tidak menyimpan suatu
penyakitkecuali menyimpan pula baginyapenawar atau obatnya”.
Dengan hadits itu, sayamempunyai keyakinan bahwa setiap penyakit
padatanaman pasti adateknologi pengendaliannya. Masalahnyahanya
bergantung padabagaimanakita menggali teknologi itu.

UCAPAN TERIMA KASIH

Majelis Pengukuhan Pro sorRisetdan hadirinyang sayahormati

Puji dan syukur saya sampaikan kepada Allah SWT atas karunia
danrakhmat-Nyayangtelah memberi kesempatan kepada sayameniti
kehidupan sebagai peneliti dan menyelesaikan orasi ilmiah ini.
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sampaikan terima kasih atas kelancaran penyelenggaraan dan
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